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ABSTRAK 

Arrizal, Dzakki Faiq. 2026. Efektivitas Media Pembelajaran Wordwall dalam 

Pembelajaran Mengidentifikasi Kalimat Fakta dan Opini Teks 

Argumentasi Siswa Kelas XI MA Almaarif Singosari. Skripsi. Bidang 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Frida 

Siswiyanti, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: Elva Riezky Maharany, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata kunci: Media pembelajaran wordwall, teks argumentasi, hasil belajar 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang menengah atas 

mengharuskan literasi kritisi, khususnya terhadap kemampuan dalam 

mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks argumentasi. Namun, 

pembelajaran di kelas masih cenderung menggunakan pendekatan konvensioanl 

yang menyebabkan hasil belajar belum optimal dan keterlibatan siswa rendah. 

Keterbaruan penelitian ini adalah pemanfaatan media pembelajaran wordwall 

berbasis permainan edukatif dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada 

teks argumentasi. 

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif menggunakan pendekatan 

eksperimen dengan model quasi-experimental design. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi yaitu 57 siswa, dengan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MA Almaarif 

Singosari. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, kuesioner, dan 

dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.  Penelitian ini menggunakan tes (pretest-posttest). 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menguji prasyarat terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya uji uji t- (Independent Samples t-

test) dan uji N-Gain score dengan bantuan SPSS versi 26.  

Hasil penelitian dari pretest dan posttest dapat dilihat dari rata-rata. Hasil 

nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 64,84 dan posttest 67,34 sedangkan 

hasil nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 49,60 dan posttest 79,60. 

Hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai posttest 

kelas kontrol (79,60 > 67,34). Hal ini dapat dibuktikan juga melalui hasil 

pengujian hipotesis uji-t (independent samples t-test) dan uji N-Gain score. Hasil 

pengujian hipotesis uji-t (independent samples t-test) diketahui nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dan uji N-Gain Score 

memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5657 yang termasuk kategori sedang 

dengan persentase 56,5687% yang artinya termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Dengan demikian dari hasil uji hipotesis menyatakan bahwa media pembelajaran 

wordwall dalam pembelajaran mengidentifikasi kalimat fakta dan opini teks 

argumentasi efektif terhadap hasil belajar siswa kelas XI MA Almaarif Singosari.  

 

  



ABSTRACT 

 

Arrizal, Faiq Arrizal. 2026. The Effectiveness of Wordwall Learning Media in 

Learning to Identify Sentences, Facts and Opinions of Argumentative Text 

Texts of Grade XI Students of MA Almaarif Singosari. Thesis. Field of 

Indonesian Language and Literature Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor I: 

Frida Siswiyanti, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Elva Riezky Maharany, 

S.Pd., M.Pd.  
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Indonesian language learning at the upper secondary level requires 

critical literacy, especially the ability to identify factual and opinion sentences in 

argumentative texts. However, classroom learning still tends to use conventional 

approaches which cause learning outcomes to be not optimal and student 

involvement is low. The novelty of this research is the use of wordwall learning 

media based on educational games in identifying sentences, facts and opinions in 

argumentation texts.  

This research is a quantitative type with an experimental approach with a 

quasi-experimental design model. The sample used in this study is the entire 

population, namely 57 students, with purposive sampling technique. This research 

was conducted on grade XI students of MA Almaarif Singosari. Data collection 

techniques are carried out by tests, questionnaires, and documentation. The data 

sources used in this study are primary data and secondary data. In this study used 

a test (pretest-posttest). The data analysis techniques used by the researcher to 

test the prerequisites consisted of a normality test and a homogeneity test. Next, 

the t- test (Independent Samples t-test) and the N-Gain score test with the help of 

SPSS version 26.  

The results of the research from the pretest and posttest can be seen from 

the average. The average score of the control class pretest was 64.84 and the 

posttest was 67.34 while the average score of the experimental class pretest was 

49.60 and the posttest was 79.60. The results of the experimental class posttest 

average score were higher than the control class posttest score (79.60 > 67.34). 

This can also be proven through the results of the t-test hypothesis (independent 

samples t-test) and the N-Gain score test. The results of the t-test hypothesis test 

(independent samples t-test) were known to have a sig (2-tailed) value of 0.000 < 

0.05, meaning that Ho was rejected and Ha was accepted, and the N-Gain Score 

test obtained an average value (mean) of 0.5657 which is included in the medium 

category with a percentage of 56.5687% which means that it is included in the 

category of quite effective. Thus, the results of the hypothesis test state that the 

wordwall learning media in learning identifies sentences, facts and opinions, 

argumentative texts are effective on the learning outcomes of grade XI students of 

MA Almaarif Singosari.  

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini dipaparkan beberapa sub bab mencakup: (1) latar belakang, (2) 

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) asumsi, (5) ruang lingkup dan 

keterbatasan, (6) kegunaan penelitian, dan (7) penegasan istilah 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah usaha untuk dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui suasana belajar yang menyenangkan. Pendidikan 

juga merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya, 

baik dari aspek kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan 

kehidupan (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003). Tetapi, faktanya Indonesia 

masih menempati posisi yang rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 

lainnya di dunia ini. Indonesia menempati peringkat ke-54 dari 78 negara dalam 

hal sistem dan kualitas pendidikan. Posisi ini masih berada di bawah beberapa 

negara Asia Tenggara seperti Singapura yang menduduki peringkat ke-21, 

Malaysia peringkat ke-38, dan Thailand peringkat ke-46. Adapun sepuluh negara 

dengan kualitas pendidikan tertinggi di dunia didominasi oleh Amerika Serikat, 

Britania Raya, Jerman, Kanada, Prancis, Swiss, Jepang, Australia, Swedia, dan 

Belanda (World Population Review, 2021). 

Pendidikan formal di Indonesia kini diarahkan untuk menguatkan 

pengalaman pembelajaran yang mendalam (deep learning), siswa tidak hanya 

menerima materi secara pasif melainkan aktif membangun pemahaman berpikir 



 

 

kritis, dan menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata. Konsep pembelajaran 

mendalam ini, sebagaimana diuraikan oleh 3 elemen utama (meaningful learning, 

mindful learning, dan joyful learning) menawarkan solusi atas pembelajaran yang 

terlalu dangkal dan kurang kontekstual. Menurut kajian-kajian terbaru, 

pendekatan pembelajaran mendalam tidak sekadar menambah konten, melainkan 

merombak strategi pedagogis sehingga siswa menjadi pusat pembelajaran dengan 

guru berperan sebagai fasilitator yang memandu proses refleksi dan pemecahan 

masalah kompleks (Rauf dkk., 2022; Dewi, 2025). 

Capaian pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang menengah atas 

menuntut penguatan literasi kritis, salah satunya kemampuan siswa dalam 

menyusun, menganalisis, serta mengevaluasi teks argumentasi. Sebab, teks 

argumentasi adalah bentuk teks yang memuat pendapat penulis yang disertai 

alasan dan bukti faktual, sehingga di dalamnya terdapat klaim dan dukungan bukti 

yang harus dianalisis oleh pembaca (Janarti, 2025). Hal ini menandakan bahwa 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi bagian-bagian dari teks argumentasi 

khususnya kalimat yang bersifat fakta dan kalimat yang bersifat opini menjadi 

penting untuk mengembangkan kompetensi literasi mereka. 

Teks argumentasi merupakan jenis tulisan yang bertujuan untuk memengaruhi 

dan meyakinkan pembaca melalui serangkaian pernyataan yang logis dan 

didukung oleh bukti faktual. Menurut Keraf (2010) teks argumentasi berfungsi 

untuk mempertahankan pendapat dengan menggunakan data, fakta, dan penalaran 

rasional agar pembaca dapat menerima kebenaran yang dikemukakan penulis. 

Dalam konteks ini, kemampuan untuk mengidentifikasi kalimat fakta dan opini 

menjadi keterampilan esensial bagi pembaca tingkat menengah.  



 

 

Pembelajaran teks argumentasi tersebut tidak terlepas dari pemahaman yang 

tepat terhadap perbedaan antara fakta dan opini. Pemahaman terhadap perbedaan 

antara fakta dan opini merupakan aspek mendasar dalam pembelajaran teks 

argumentasi karena kedua unsur tersebut menjadi dasar dalam membangun dan 

mengevaluasi kekuatan argumen. Fakta, menurut Dalman (2014) adalah 

pernyataan yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui observasi atau data nyata 

yang bersifat objektif dan tidak dipengaruhi oleh pandangan pribadi penulis. 

Sebaliknya, opini merupakan pendapat atau penilaian yang bersifat subjektif dan 

belum tentu memiliki dasar pembuktian empiris (Keraf, 2010). Dalam konteks 

teks argumentasi, fakta berfungsi sebagai bukti konkret untuk memperkuat klaim 

penulis, sementara opini mencerminkan sikap, keyakinan, atau sudut pandang 

penulis terhadap isu yang dibahas (Slamet, 2018). 

Salah satu faktor yang menghambat perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa di Indonesia adalah pendekatan pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. Guru cenderung mengontrol seluruh aktivitas pembelajaran dan kurang 

memberi ruang bagi siswa untuk bereksplorasi serta mengembangkan pemikiran 

mandiri (Rohim dkk., 2020). Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan 

sering kali belum mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis karena 

kurikulum masih berfokus pada penyelesaian materi yang luas, sementara 

pemahaman guru terhadap model pembelajaran yang inovatif masih terbatas 

(Mukhlisoh dkk., 2023). Kemampuan berpikir kritis sendiri merupakan 

keterampilan berpikir yang melibatkan tindakan dan keyakinan berdasarkan 

alasan yang logis dan rasional (Aiman dkk., 2023). Kemampuan berpikir kritis 

ditandai dengan kemampuan memberikan penjelasan yang jelas, menguasai 



 

 

keterampilan dasar, mengambil keputusan yang tepat, mengembangkan argumen 

lebih lanjut, serta menyusun rencana tindakan secara sistematis. 

Penggunaan media pembelajaran di sekolah merupakan salah satu upaya 

penting untuk menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Melalui media, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi karena 

disajikan dengan cara yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran yang 

berbasis teknologi atau multimedia kini dinilai lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional karena mampu menumbuhkan minat, meningkatkan partisipasi, 

serta mempermudah guru dalam menjelaskan konsep yang abstrak (Siregar dkk., 

2022). Media interaktif memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik antara 

peserta didik dan materi pembelajaran melalui tampilan visual, suara, maupun 

animasi yang menarik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media interaktif berbasis komputer atau perangkat digital juga 

membantu peserta didik beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, media pembelajaran 

interaktif memiliki peran strategis dalam meningkatkan motivasi, pemahaman 

konsep, dan hasil belajar siswa di era digital saat ini. 

Media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) 

terbukti mampu meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran karena 

mampu menghadirkan visualisasi konsep yang sulit dipahami melalui cara 

konvensional. Namun, kenyataannya pemanfaatan media berbasis teknologi di 

berbagai satuan pendidikan masih belum optimal. Banyak guru yang masih 

kesulitan dalam mengintegrasikan media digital karena keterbatasan pengetahuan 



 

 

teknis, kurangnya pelatihan, atau keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah. 

Salah satu inovasi yang dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut adalah 

penggunaan wordwall sebagai media pembelajaran interaktif. Wordwall 

merupakan platform berbasis web yang menyediakan berbagai jenis permainan 

edukatif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan materi pelajaran. Melalui 

tampilan visual yang menarik dan sistem interaktif yang memberikan umpan balik 

langsung, wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan sekaligus menumbuhkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Media ini sangat relevan digunakan dalam konteks pendidikan modern karena 

menggabungkan unsur teknologi, interaksi, dan kreativitas guru dalam satu 

platform pembelajaran yang mudah diakses. Dengan demikian, pemanfaatan 

wordwall tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi juga 

membantu guru mengembangkan pembelajaran yang adaptif terhadap tuntutan 

zaman (Ma’rifah dan Mawardi, 2022; Lestari, 2021). 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di sekolah tersebut masih 

memerlukan inovasi media untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, pemberian media pembelajaran dalam penelitian ini 

dipandang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Rendahnya kemampuan 

siswa kelas XI MA Al-Ma’arif Singosari dalam mengidentifikasi kalimat fakta 

dan opini pada teks argumentasi yang masih berada di bawah KKM menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang diterapkan belum optimal karena masih bersifat 

konvensional, kurang interaktif, dan belum memaksimalkan pemanfaatan 

teknologi, padahal kemampuan membedakan fakta dan opini merupakan bagian 

penting dari literasi kritis dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 



 

 

(HOTS) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Wordwall dipandang sebagai 

solusi inovatif yang mampu menciptakan pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif melalui permainan edukatif, sehingga dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan pemahaman konseptual siswa. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

pembelajaran wordwall terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran 

mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks argumentasi. Kemampuan 

membedakan fakta dan opini merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, karena berkaitan dengan keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan memahami informasi secara objektif. Namun, dalam 

praktiknya, banyak peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam 

menentukan perbedaan antara fakta yang bersifat objektif dan opini yang bersifat 

subjektif, terutama ketika disajikan dalam teks argumentatif yang kompleks. Oleh 

karena itu, diperlukan media pembelajaran yang interaktif dan menarik agar siswa 

lebih mudah memahami konsep tersebut.  

Media pembelajaran wordwall, sebagai media berbasis permainan edukatif 

digital, diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui interaksi langsung dengan media, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilatih untuk berpikir logis, kritis, 

dan reflektif terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai sejauh mana 

penggunaan media wordwall berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan opini secara efektif. 



 

 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti menetapkan untuk meneliti 

efektivitas penggunaan media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran 

mengidentifikasi kemampuan mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks 

argumentasi siswa kelas XI MA Al-Maarif Singosari. Penelitian ini akan menelaah 

proses penerapan media wordwall mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada keterampilan 

memahami perbedaan antara fakta dan opini. Melalui penelitian ini, peneliti 

berupaya mengetahui sejauh mana penggunaan media wordwall dapat membantu 

siswa memahami konsep fakta dan opini secara lebih mendalam. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih interaktif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa di era digital. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan opini 

pada teks argumentasi sebelum menggunakan media pembelajaran wordwall? 

2) Bagaimana kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan opini 

pada teks argumentasi setelah menggunakan media pembelajaran wordwall? 

3) Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap 

kemampuan mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks argumentasi 

siswa kelas XI MA Al-Maarif Singosari? 



 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan 

opini pada teks argumentasi sebelum menggunakan media pembelajaran 

wordwall. 

2) Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan 

opini pada teks argumentasi setelah menggunakan media pembelajaran 

wordwall. 

3) Mendeskripsikan efektivitas penggunaan media pembelajaran wordwall 

terhadap kemampuan mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks 

argumentasi siswa kelas XI MA Al-Maarif Singosari. 

1.4. Asumsi  

Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia, peran 

media pembelajaran, penggunaan wordwall sebagai media interaktif, serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan siswa mengidentifikasi kalimat fakta dan 

opini. 

1) Proses pembelajaran di sekolah 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, khususnya pada materi teks 

argumentasi, didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada 

guru. Kondisi tersebut mengakibatkan rendahnya partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan belajar, sehingga kemampuan membedakan kalimat fakta dan opini 

belum berkembang secara optimal. 



 

 

2) Peran media pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peranan strategis dalam menciptakan suasana 

belajar yang menarik, menyenangkan, dan bermakna. Pemanfaatan media 

berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Media interaktif dianggap mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis karena menyajikan materi dalam 

bentuk permainan edukatif yang menumbuhkan keaktifan, rasa ingin tahu, dan 

kompetensi siswa. 

3) Penggunaan wordwall sebagai media interaktif 

Media pembelajaran wordwall sebagai platform pembelajaran digital dapat 

membantu guru dalam mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia secara lebih 

efektif. Melalui fitur-fitur kuis, permainan, dan latihan interaktif, wordwall 

dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep kalimat fakta dan opini.  

4) Pengaruh wordwall terhadap hasil belajar siswa 

Penggunaan media wordwall secara sistematis dan terencana dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa, khususnya dalam kemampuan mengidentifikasi kalimat fakta 

dan opini. Melalui peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa, 

terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep serta kemampuan 

analisis setelah penerapan media wordwall. 

1.5. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian disusun untuk memperjelas fokus 

kajian, batasan subjek, serta ruang generalisasi hasil agar penelitian tetap terarah 

dan relevan. 



 

 

1) Ruang lingkup penelitian 

a) Penelitian difokuskan pada pemanfaatan media pembelajaran wordwall untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan 

opini pada teks argumentasi. 

b) Penelitian menelaah perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

penerapan media wordwall dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

c) Subjek penelitian adalah siswa kelas XI.4 dan XI.5 MA Al-Ma’arif Singosari. 

d) Objek penelitian mencakup kemampuan siswa membedakan kalimat fakta dan 

opini sesuai konteks teks argumentatif. 

2) Keterbatasan penelitian 

a) Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah dan melibatkan dua kelas, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

b) Penelitian hanya berfokus pada kemampuan mengidentifikasi fakta dan opini, 

belum mencakup keterampilan menyusun atau menulis teks argumentasi 

secara menyeluruh. 

c) Pengukuran efektivitas wordwall dilakukan dalam skala terbatas, sehingga 

kemungkinan terdapat perbedaan hasil jika diterapkan pada konteks dan 

lingkungan belajar yang berbeda. 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis, yang keduanya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan Bahasa Indonesia dan pemanfaatan media digital interaktif dalam 

pembelajaran. 



 

 

1) Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

mengenai efektivitas penggunaan media pembelajaran digital, khususnya 

wordwall, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi 

argumentatif siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi 

pengembangan teori-teori pembelajaran berbasis teknologi, terutama dalam 

konteks peningkatan kemampuan mengidentifikasi kalimat fakta dan opini 

pada teks argumentasi.  

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam menerapkan 

media pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 

Melalui penggunaan wordwall, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, meningkatkan partisipasi siswa, serta mempermudah 

penyampaian materi secara efektif dan menyenangkan. 

b) Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan membantu peserta didik memahami konsep 

fakta dan opini dengan lebih baik melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan berbasis interaksi digital. Penggunaan media wordwall 

juga diharapkan dapat menumbuhkan motivasi, minat belajar, serta mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis teks argumentasi. 

c) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Hasilnya bisa menjadi bahan 



 

 

evaluasi bagi sekolah untuk menyusun kebijakan serta mendorong 

pemanfaatan media digital sebagai inovasi pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi pendidikan. 

d) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji 

media pembelajaran digital. Temuan yang dihasilkan diharapkan memberi 

dasar empiris dan membuka peluang penelitian lanjutan pada berbagai 

jenjang, subjek, atau keterampilan bahasa. 

1.7. Penegasan Istilah 

Agar istilah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki makna yang jelas 

dan tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, berikut disajikan definisi 

operasional dari beberapa konsep utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu 

efektivitas, pemanfaatan, media pembelajaran, wordwall, teks argumentasi, serta 

kalimat fakta dan opini 

1) Efektivitas 

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan suatu kegiatan atau metode dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Dalam konteks 

penelitian ini, efektivitas adalah sejauh mana penggunaan media pembelajaran 

wordwall mampu memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks 

argumentasi. 

2) Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, sarana, atau teknologi yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari guru kepada peserta 



 

 

didik agar proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan efektif. Dalam 

konteks penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan adalah wordwall, 

sebuah platform digital berbasis permainan edukatif. 

3) Media pembelajaran wordwall 

wordwall merupakan media pembelajaran berbasis web yang menyediakan 

berbagai aktivitas interaktif, seperti kuis, permainan, dan latihan soal yang 

dapat disesuaikan dengan materi pelajaran. Media ini dimanfaatkan sebagai 

alat bantu pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan partisipasi, 

motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

4) Teks argumentasi 

Teks argumentasi adalah jenis teks yang bertujuan meyakinkan pembaca 

mengenai suatu pendapat atau pandangan dengan menyajikan alasan dan bukti 

yang logis. Dalam penelitian ini, teks argumentasi digunakan sebagai bahan 

ajar utama untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengidentifikasi kalimat 

fakta dan opini. 

5) Kalimat fakta dan opini 

Kalimat fakta adalah pernyataan yang kebenarannya dapat dibuktikan secara 

objektif melalui data atau peristiwa nyata, sedangkan kalimat opini merupakan 

pernyataan yang bersifat subjektif dan mengandung pendapat atau penilaian 

pribadi. Dalam penelitian ini, kemampuan mengidentifikasi fakta dan opini 

mengacu pada keterampilan siswa dalam membedakan kedua jenis kalimat 

tersebut dalam teks argumentasi. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bab V sekaligus bab terakhir ini terdapat 2 hal yang akan dibahas, 

yaitu (1) simpulan dan (2) saran. 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest, dapat diketahui bahwa 

kemampuan peserta didik kelas XI MA Al-Maarif Singosari dalam 

mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks argumentasi sebelum 

penerapan media pembelajaran wordwall masih berada pada kategori rendah. Hal 

ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa sebelum menggunakan media pembelajaran 

wordwall. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 64,84 dan nilai rata-

rata pada pretest kelas eksperimen sebesar 49,60. 

Setelah penerapan media pembelajaran wordwall, hasil posttest pada kelas 

kontrol dan eksperimen menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan siswa mengidentifikasi kalimat fakta dan opini pada teks 

argumentasi. Hal ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa setelah penggunaan media 

pembelajaran wordwall. Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 67,34 

sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 79,60. 

Respons siswa terhadap media pembelajaran wordwall dapat dilihat dari 

kuesioner yang diperoleh dengan skor total sebesar 1.022 dari skor maksimum 

total 1.250. Skor tersebut jika dihitung sesuai dengan rumus setara dengan 

persentase sebesar 81,76%, sehingga berada pada kategori sangat baik. Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran wordwall efektif dalam meningkatkan 



 

 

 

 

hasil belajar peserta didik pada materi yang diajarkan. Hal ini dapat dilihat dengan 

meningkatnya nilai rata-rata posttest siswa pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol yaitu (79,60 > 67,34).  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, simpulan peneliti serta 

keterbatasan masalah penelitian, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Bagi guru 

Bagi guru agar dalam pembelajarn Bahasa Indonesia disarankan untuk 

mengajar dengan menggunakan media pembelajaran wordwall dimana media 

pembelajaran wordwall ini memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan 

dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan agar siswa tidak 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman baru bagi siswa 

dengan adanya media pembelajaran wordwall, membuat siswa lebih semangat 

dalam belajar, serta dapat lebih mengulas materi yang telah disampaikan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran Bahasa 

Indoensia. 

3) Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

menjadi langkah baik untuk menigkatkan hasil belajar siswa dengan adanya 

modia pembelajaran wordwall  yang berdampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. 



 

 

 

 

4) Bagi peneliti lain 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini, seperti 

menerapkan media pembelajaran wordwall pada jenjang pendidikan yang berbeda 

dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbeda. Selain itu, penelitian 

lanjutan dapat menggunakan desain penelitian yang berbeda, misalnya 

eksperimen dengan kontrol yang lebih ketat atau pendekatan campuran (mixed 

methods) guna memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas media 

pembelajaran wordwall terhadap aspek kognitif, afektif, dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 
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